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Abstract: Oral health is an important part of general human health. This study aims to determine the
level of knowledge and attitudes of students about oral hygiene at SD Abulyatama Aceh Besar. This
study uses a quantitative method with a correlative analytical research type and a cross-sectional
approach. This study was conducted in januari 2024. The research sample was taken using a total
sampling technique involving 90 students in grades IV, V and VI of SD Abulyatama. The results of
the study showed that there was a significant relationship between knowledge and oral hygiene
status, namely Sig = 1.00; the relationship between children's attitudes about oral health (based on
the Chi Square statistical test, sig value = 0.292. The conclusion of this study is that children's
knowledge and attitudes about oral health do not affect the status of students' oral hygiene.
Therefore, students of SD Abulyatama are expected to improve their oral health by implementing a
healthy lifestyle every day..
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Abstrak: Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan manusia secara umum.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap siswa tentang kebersihan
gibi dan mulut di SD Abulyatama Aceh besar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
jenis penelitian analitik korelatif dan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan
januari 2024. Sampel penelitian diambil dengan teknik fotal sampling yang melibatkan 90 siswa
kelas IV, V dan VI SD Abulyatama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan status kebersihan gigi dan mulut yaitu Sig= 1,00; hubungan
antara sikap anak tentang kesehatan gigi dan mulut (berdasarkan uji statistik Chi Square, nilai sig =
0,292. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pengetahuan dan sikap anak tentang kesehatan gigi dan
mulut tidak berpengaruh terhadap statuts kebersihan gigi dan mulut siswa. Oleh karena itu, siswa
kelas SD Abulyatama diharapkan untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut mereka dengan
menerapkan pola hidup sehat sehari-hari.

Kata kunci: kesehatan gigi, mulut, siswa

Pengetahuan dan Sikap Siswa......... -90-
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PENDAHULUAN

Masa sekolah merupakan periode penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan fisik anak. Pada
masa ini, yang juga dikenal sebagai periode
kritis, anak-anak mulai membentuk kebiasaan
yang cenderung terbawa hingga dewasa. Salah
satu kebiasaan tersebut adalah menjaga kesehatan
gigi dan mulut (Senja, 2017).

Perawatan diri, atau personal hygiene,
adalah kemampuan dasar manusia untuk
memenuhi kebutuhannya. Menjaga kebersihan
gigi dan mulut merupakan bagian dari personal
hygiene. Kebersihan gigi dan mulut penting
untuk dijaga karena organ-organ ini merupakan
jalur masuk kuman ke dalam tubuh. Kuman yang
berkembang dalam mulut dapat menyebabkan
berbagai penyakit yang merugikan Kesehatan.
Menjaga kebersihan mulut melibatkan upaya
membersihkan rongga mulut, lidah, dan gigi dari
sisa makanan. Cara yang dianjurkan adalah
dengan menggosok gigi minimal dua kali sehari.
Tujuannya adalah untuk mencegah penyakit dan
kerusakan gigi (Pitaloka, 2018).

Berbagai penyakit mulut muncul akibat
beberapa faktor, antara lain kurangnya kesadaran
akan pentingnya menjaga kebersihan gigi dan
mulut, kebiasaan buruk seperti malas menyikat
gigi, cara menyikat gigi yang salah, serta
konsumsi makanan dan minuman manis yang
berlebihan (Senjaya & Yasa, 2019). Perilaku-
perilaku ini dapat memicu berbagai masalah
kesehatan mulut, seperti gigi berlubang, penyakit
gusi (gingivitis), mulut kering, kanker mulut,
karies, dan penyakit lainnya (Lidya, 2020).

Karies, atau gigi berlubang, merupakan salah
satu penyakit yang paling umum ditemukan pada
semua kelompok usia, mulai dari anak-anak,
remaja, dewasa, hingga lansia (Rahtyanti, 2018).
Di Indonesia, prevalensi kasus karies mencapai

88,8%, dengan prevalensi karies akar sebesar

56,6% (Kementerian Kesehatan RI, 2019).

Kerusakan gigi, gigi berlubang, dan rasa
sakit pada gigi merupakan masalah kesehatan
mulut yang paling banyak diderita di Indonesia,
mencapai 45,3% dari populasi. Masalah lain
yang juga umum adalah gusi bengkak atau abses,
yang dialami oleh 14% penduduk (Kemenkes,
2020).
Kesehatan (Depkes) menunjukkan bahwa 94,7%

Meskipun data dari Departemen
penduduk Indonesia menyikat gigi setiap hari,
hanya 2,8% yang melakukannya dengan benar,
yaitu setelah makan pagi dan sebelum tidur
(Riskesdas, 2018). Pada kelompok usia 10-14
tahun, 96,5% anak telah menyikat gigi setiap
hari. Namun, hanya 2,1% yang menyikat gigi dua
kali sehari pada waktu yang tepat, yaitu pagi hari
dan malam sebelum tidur (Riskesdas, 2018).

Data di Indonesia menunjukkan bahwa
proporsi masalah gigi dan mulut pada anak usia
10-14 tahun mencapai 55,6%, namun hanya 9,4%
dari mereka yang mendapatkan perawatan dari
tenaga medis gigi (Riskesdas, 2018). Mengingat
tingginya masalah kesehatan mulut yang umum
terjadi pada anak-anak, seperti sariawan, gigi
berlubang, gigi patah, radang gusi, dan susunan
gigi yang tidak rapi, pendidikan kesehatan gigi
dan mulut pada usia 10-14 tahun sangatlah
penting. Dibutuhkan berbagai metode dan
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku positif terkait
kesehatan gigi dan mulut

(Dimas, 2018).

pada anak-anak

Masalah utama dalam kesehatan gigi dan
mulut saat ini adalah penyakit jaringan keras
gigi, yaitu karies gigi, selain penyakit gusi. Riset
(Riskesdas) tahun 2018

Kesehatan Dasar

menunjukkan bahwa karies gigi merupakan
masalah kesehatan yang meluas di Indonesia.
Berdasarkan penelitian yang melibatkan 300.000
sampel rumah tangga atau 1,2 juta orang,
sekitar 45,3%

ditemukan bahwa penduduk

Indonesia mengalami karies gigi. Pada kelompok
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Puskesmas diketahui bahwa 3 diantaranya
tidak mengetahui adanya posyandu remaja. Saat
peneliti melanjutkan pertanyaan akankah remaja
mau ikut serta dalam posyandi remaja, 2
diantarnya menjawab mau, sementara 4 lainnya
mangatakan bahwa mereka memiliki kegiatan
diluar sekolah seperti, les, karate, sepak bola dan
belajar menari.

Berdasarkan latar belakang tersebut
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Faktor-faktor yang rendahnya
kehadiran remaja ke posyandu remaja di Desa
Miruek Taman Darussalam Kabupaten Aceh

Besar Tahun 2023”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilakukan pada 13
sampai dengan 20 Agustus 2023 di Desa Miruek
Taman Darussalam. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif yaitu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat menganalisis pada apa
yang ingin diketahui (Dharma, 2017). Desain
penelitian cross sectional study yaitu suatu
penelitian untuk mempelajari kolerasi antara
faktor-faktor resiko dengan cara pendekatan atau
pengumpulan data sekaligus pada satu waktu
(Dharma., 2017). Penelitian dimulai dengan
melakukan pengukuran variabel dependent, yakni
kehadiran remaja, sedangkan variabel
independentnya adalah peran petugas kesehatan.

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja
yang berada di Desa Miruek Taman Darussalam
Tahun 2023 yang berjumlah 115. Sampel adalah
sebagian remaja yang diambil dari keseluruhan
remaja yang ada di Desa Miruek Taman atau
populasi (Swarjana, 2022). Adapun jumlah
sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 46
orang, dengan metode pengambilan purposive
sampling. Analisa data dilakukan menggunakan

analisa Univariat dan analisa Bivariat.

HASIL PENELITIAN
Hasil Penelitian

Bagian ini dijelaskan tentang distribusi
karakteristik responden yaitu jenis kelamin, usia,
tingkat pengetahuan dan kebetsihan gigi dan
mulut. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 1
dan 2 berikut

Tabel 1 distribusi responden berdasarkan jenis
kelamin

Jenis Kelamin Jumlah %
Laki-laki 38 22
Perempuan 52 57,8
Total 90 100
Tabel 1. menunjukkan bahwa responden

paling banyak berjenis
sebanyak 52 responden (57,8%).

kelamin perempuan

Tabel 2 Distribusi responden berdasarkan umur

Umur Jumlah %
10 28 31,1
11 30 33,3
12 32 35,6

Total 90 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden

paling banyak berumur 12 tahun (35,6).

Tabel 3. Distribusikan responden berdasarkan
karakteristik pengetahuan dan sikap siswa
terhadap kebersihan gigi dan mulut

Variabel n Y%
Pengetahuan
Kesehatan gigi dan
mulut
Baik 81 90
Kurang 9 10
Sikap  Kebersihan
gigi dan mulut
Baik 75 83,3
Kurang 15 16,7
Status Kebersihan
Gigi
Baik 32 35,6
Sedang 56 62,2
Buruk 2 2,2

Tabel 4. Distribusi status kebersihan gigi
berdasarkan usia dan jenis kelamin siswa

Variabel Status Kebersihan Gigi N | %
Baik Sedang | Buru
k
n [ % |n % |n| %
Usia
10 1 |42, |1 |50 (2|7, |2 |31,
2 19 4 1 8 |1

Pengetahuan dan Sikap Siswa.........
(Atika & Elmiyati, 2024)
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11 1 |36, |1 |60 113, |3 |33,
1 |7 8 3 0 |3
12 1 |40, |1 |56, 1|3, |3 |35,
3 |6 8 |3 1 2 16
Jenis
Kelamin
Perempua |2 |42, |2 |53, |23, |5 |57,
n 2 13 8 |8 8 2 |8
Laki-laki |1 |42, |2 |55 |1]2, |3 |42,
6 |1 1 |3 6 8 |2

Tabel 5 Hubungan Pengetahuan dengan status
kebersihan gigi dan mulut

Variabel Status Kebersihan Gigi N | Sig
Baik Sedang | Buruk
n| % | n| % [n| %
Pengetahua
n
Baik 2 |32, |4 |54 [3]3 |8 |10
9 |2 9 |4 3 1
Kurang 3133 5 5,5 1] 1, 9
1
Total 3 165 |5 [59 (4|4 |9
2 |8 4 19 4 0
Tabel 6 Hubungan sikap terhadap status
kebersihan gigi dan mulut
Variabel Status Kebersihan Gigi N Sig
Baik Sedang Buruk
n % n Y% | n| %
Sikap
Baik 21 1233 |53 589 |1 |1,1]75]0,292
Kurang 4 |44 10 | 11,1 |1 [1,1]15
Total 25 127,77 163 |70 2 122190
Pembahasan

Berdasarkan penelitian di SD Abulyatama,
dari 90 siswa yang menjadi sampel (sebagian
besar perempuan), ditemukan bahwa
pengetahuan tentang kebersihan gigi yang baik
memiliki persentase tertinggi yaitu 90%. Hal ini
sejalan dengan penelitian di Manado yang
menyatakan bahwa semakin baik pengetahuan
seseorang tentang kebersihan gigi, maka semakin
baik pula kesehatan giginya (Tambuwun et al.,
2014). Pengetahuan yang baik dapat memotivasi
seseorang untuk bersikap dan bertindak dalam
memelihara kesehatan gigi dan mulut, sehingga
kebersihan gigi menjadi baik (David, 2007).

Sikap terhadap suatu perilaku dipengaruhi
oleh keyakinan seseorang mengenai hasil dari
perilaku tersebut, apakah menguntungkan atau

tidak. Penelitian di SD Abulyatama menunjukkan

bahwa sikap yang baik terhadap kesehatan gigi
memiliki persentase tertinggi yaitu 83,3%. Hal
ini sejalan dengan penelitian di Makassar yang
menyatakan bahwa sikap yang baik terhadap
kesehatan gigi dipengaruhi oleh pemahaman
anak tentang penyebab masalah gigi dan mulut,
serta akibatnya jika tidak menjaga kebersihan
gigi (Notoatmodjo, 2007).

SD
Abulyatama, menunjukkan bahwa sebagian besar

Status kebersihan gigi siswa di
siswa (62,2%) memiliki kebersihan gigi sedang.
Penelitian di Manado juga menemukan bahwa
makanan manis cokelat,

konsumsi seperti

permen, dan minuman berkarbonasi sangat
populer di kalangan remaja. Faktor-faktor seperti
banyaknya penjual makanan ringan dan minuman
manis di sekitar sekolah, serta preferensi remaja
terhadap rasa manis dan tampilan makanan, turut
berkontribusi terhadap masalah kebersihan gigi
Bahkan,

kariogenik dapat memperburuk kebersihan gigi,

ini. kebiasaan makan makanan
meskipun perilaku kebersihan gigi mereka baik
(David, 2007; Laser et al., 2015). Selain itu,
status kebersihan gigi siswa perempuan (usia 10-
12 tahun) cenderung lebih rendah daripada laki-
laki, kemungkinan karena perubahan hormonal
saat menstruasi yang membuat gusi lebih rentan
terhadap peradangan jika kebersihan gigi tidak
optimal (Darby & Walsh, 2015).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dan status kebersihan gigi siswa.
Hal ini diduga karena kurangnya kesadaran siswa
dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut,
meskipun mereka memiliki pengetahuan yang
2014;

Wulandari et al., 2017). Pengetahuan siswa baru

baik tentangnya (Tambuwun et al,

sebatas "tahu" pentingnya menjaga kebersihan
gigi,
"penerapan” dalam kehidupan sehari-hari. Selain

namun belum sampai pada tahap

itu, kemungkinan adanya jawaban yang kurang
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jujur saat pengisian kuesioner, seperti meniru
jawaban teman, juga dapat memengaruhi hasil
penelitian (Henny, 2016).

Pengetahuan anak tentang kesehatan gigi
dan mulut sebagian besar bersumber dari orang
tua. Oleh karena itu, orang tua diharapkan dapat
memberikan edukasi yang benar tentang cara
menyikat gigi yang baik dan benar kepada anak-
anak mereka. Meskipun anak-anak telah
memiliki sikap yang baik terhadap kesehatan
gigi, mereka masih membutuhkan bimbingan dan
pengawasan dari orang tua untuk membiasakan
menyikat gigi secara teratur, yaitu dua Kkali
sehari. Kebiasaan ini sebaiknya ditanamkan sejak
dini dan dipengaruhi oleh sikap serta perilaku
juga
menunjukkan bahwa sikap dan perilaku yang

orang tua. Penelitian  sebelumnya
baik dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut
akan berdampak positif pada kondisi kesehatan
gigi dan mulut seseorang (Sihombing et al.,
2020).
Pengetahuan  seseorang  memengaruhi
sikapnya. Seseorang dengan pengetahuan yang
baik cenderung memiliki sikap yang baik pula.
Sikap dan perilaku orang tua, terutama ibu yang
biasanya paling dekat dengan anak dalam
merawat kesehatan gigi dan mulut, memiliki
pengaruh signifikan terhadap sikap dan perilaku
anak. Penelitian Azwar (2012) menunjukkan
bahwa sikap ibu yang baik dipengaruhi oleh
pengetahuannya tentang perawatan kesehatan
gigi.
informasi tentang perawatan kesehatan gigi atau

Contohnya, ibu yang selalu mencari
berdiskusi dengan dokter gigi menunjukkan sikap
positif terhadap kesehatan gigi anak.

tidak

hubungan signifikan antara sikap dan status

Penelitian ~ menunjukkan ada
kebersihan gigi siswa. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya motivasi internal dan eksternal dalam
menjaga kebersihan gigi. Siswa berada pada

tahap perkembangan sikap "merespon", namun

belum mampu bertanggung jawab atas

kebersihan gigi mereka sendiri. Kurangnya
dukungan dan motivasi eksternal menyebabkan
sikap positif siswa berubah menjadi negatif, yang
berujung pada penurunan status kebersihan gigi
(David, 2007; Henny, 2016).

Pengetahuan merupakan landasan penting
bagi terbentuknya perilaku seseorang, termasuk
dalam hal kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan
gigi
yang pada

yang baik tentang kesehatan akan

memengaruhi  sikap seseorang,

akhirnya akan memengaruhi perilakunya dalam
menjaga kebersihan gigi dan mulut. Penelitian
Sriyono temuan ini

mendukung dengan

menunjukkan  adanya  hubungan  antara
pengetahuan dan perilaku dalam pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut. Perilaku kesehatan
yang

individu.

merupakan salah satu faktor kunci

memengaruhi  status  kesehatan
Beberapa faktor yang memengaruhi perilaku
kesehatan seseorang antara lain pengetahuan,
perilaku kesehatan orang lain yang menjadi
contoh, Kketersediaan sumber daya (seperti
fasilitas kesehatan, biaya, waktu, tenaga, dan

akses ke fasilitas kesehatan), serta faktor budaya.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan, sikap yang baik
tentang kebersihan gigi tidak berpengaruh
terhadap status keberisihan gigi dan mulut,

sedangkan perilaku yang baik tentang kebersihan

gigi berpengaruh langusng terhadap status
kebersihan gigi dan mulut siswa di SD
Abulyatama.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut

adalah beberapa saran yang dapat

dipertimbangkan: Sekolah  hendaknya

(M

meningkatkan program UKGS dan memberikan

Pengetahuan dan Sikap Siswa.........
(Atika & Elmiyati, 2024)
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pelatihan kepada guru di sekolah agar bisa
memberikan KIE bersamaan dengan petugas
2) lebih

memperhatikan

Kesehatan; Orang tua siswa

kesehatan anak dan

gigi
memberikan contoh perilaku kebersihan gigi
yang baik untuk anak; (3) Perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang faktor factor lain

yang mempengaruhi status kebersihan gigi siswa.
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